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A. Latar belakang masalah 
Thalassemia merupakan penyakit hemolitik kronik oleh karena kelainan genetik yang diturunkan 
secara autosomal resesif dengan karakteristik terjadi penurunan atau berkurangnya produksi rantai 
globin. Akibat dari rantai globin yang berkurang maka akan terbentuk eritrosit yang mudah rapuh, 
sehingga terjadi anemia dengan berbagai derajat. Gejala thalassemia ditunjukkan dari derajat 
ketidakefektifan sistem hematopoiesis dan peningkatan proses hemolisis. Diagnosis thalassemia 
ditegakkan dengan pemeriksaan klinis dan laboratorium untuk mengidentifikasikan defisiensi 
rantai globin (Galanello et al., 2010; Permono et al., 2012). 
 Sebagian besar penderita thalassemia membutuhkan transfusi darah yang berulang 
dikarenakan adanya proses hemolitik yang terjadi terus menerus. Hal ini menyebabkan adanya 
timbunan zat besi dan bersamaan juga dengan keadaan proses eritropoesis yang tidak efektif serta 
peningkatan penyerapan absorbsi besi pada saluran gastrointestinal. Pemberian transfusi terdiri 
dari beberapa elemen, mempunyai banyak risiko dan efek samping, yaitu akibat dari dekomposisi 
sel darah merah serta akumulasi produk dari metabolisme sel sehingga terjadi perubahan 
komposisi dari transfusi sel darah merah, khususnya terjadi penurunan kadar kalsium. Ketika 
transfusi diberikan, harus dipertimbangkan seberapa banyak sitrat yang akan masuk ke dalam 
tubuh. Anak dengan gangguan kadar kalsium mudah mengalami kelemahan otot, hipotensi, 
paralisis, aritmia, dan bahkan dapat berujung pada kematian. Perubahan kadar kalsium pada anak 
akibat transfusi masih jarang dibahas dan mungkin atau tidak mempunyai makna klinis (Permono 
et al., 2012; Breneau et al., 1999). 
 Sejak tahun 1988, telah dilaporkan 18 kasus hipokalsemia terkait transfusi pada anak, 4 
kasus di antaranya mengakibatkan kematian. Untuk mengurangi risiko tersebut, beberapa dokter 
mulai menggunakan injeksi kalsium klorida maupun kalsium glukonas untuk mencegah efek 
hipokalsemia terkait pemberian transfusi darah (Bunker et al., 2000). 
 Supaya produk darah dapat bertahan lama, dalam sediaan kantong darah ditambahkan 
komponen sitrat sebagai antikoagulan. Banyak penelitian yang membahas mengenai tatalaksana 
hipokalsemia akibat transfusi, namun belum banyak penelitian yang membahas mengenai 
perubahan kadar kalsium akibat transfusi pada anak (Bunker et al., 2000). 
 
b. Rumusan Masalah 
 Apakah terdapat perbedaan kadar kalsium sebelum dan setelah transfusi sel darah merah pada 
pasien thalassemia? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
 Menganalisis perbedaan kadar kalsium sebelum dan setelah transfusi sel darah merah pada 
pasien thalassemia. 
2. Tujuan khusus 
 a. Menganalisis kadar kalsium sebelum transfusi sel darah merah pada pasien thalassemia. 
 b. Menganalisis kadar kalsium setelah transfusi sel darah merah pada pasien thalassemia. 
 c. Menganalisis perbedaan kadar kalsium sebelum dan setelah transfusi sel darah merah 
pada pasien thalassemia. 
 
D.  Manfaat penelitian 
 Manfaat penelitian 
1.  Manfaat bidang akademik untuk Ilmu Kesehatan Anak khususnya  
 bagian Hematoonkologi Anak 
a. Menghubungkan teori yang sudah ada sebelumnya. 
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih 
lanjut oleh peneliti lain. 
2.  Manfaat bidang pelayanan 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui adanya perubahan kadar kalsium 
sebelum dan setelah transfusi sel darah merah pada pasien dengan thalassemia beta mayor 
serta mencegah terjadinya risiko hipokalsemia dikemudian hari dengan pemantauan kadar 
kalsium setelah transfusi pada anak dengan thalassemia beta mayor. 
3.  Manfaat bidang kedokteran keluarga 
  Bisa mendeteksi dini terjadinya hipokalsemia pada pasien thalassemia beta mayor 
sehingga bisa dilakukan antisipasi untuk mencegah keparahan hipokalsemia serta 
meningkatkan kualitas dan angka harapan hidup pasien thalassemia beta mayor. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
